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ABSTRACT 

Students' critical thinking skills in Science and Social Studies (IPAS) learning on the 

topic of changes in the states of matter are still relatively low due to teacher-centered 

learning practices. This study aimed to determine the effect of the CORE (Connect-

ing, Organizing, Reflecting, and Extending) learning model on the critical thinking 

skills of fourth-grade students at SDIT Al Habib. This research employed a quanti-

tative approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control 

Group Design. The sample consisted of 47 students, including 23 students in the 

experimental class and 24 students in the control class. Data were collected through 

pretests and posttests measuring students' critical thinking skills. The results 

showed that the experimental class experienced a significant improvement, with the 

mean score increasing from 41.70 on the pretest to 82.17 on the posttest and a 

mastery level of 82.61%. In contrast, the control class improved from 41.70 to 55.83, 

with a mastery level of 20.83%. The Independent Samples t-Test yielded a signifi-

cance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect of the CORE learning 

model on students' critical thinking skills. Therefore, it can be concluded that the 

CORE learning model significantly improves students' critical thinking skills in learn-

ing about changes in the states of matter. The model is recommended as an alter-

native instructional approach for enhancing critical thinking skills in elementary 

schools 

Keywords: Core Model, Critical Thinking Skills, IPAS, Changes in the States 

of Matter 
 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS materi perubahan wujud 
benda masih tergolong rendah karena proses pembelajaran cenderung berpusat 
pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Re-
flecting, Extending) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
IPAS materi perubahan wujud benda di kelas IV SDIT Al Habib. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan de-
sain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 47 siswa 
yang terbagi ke dalam kelas eksperimen sebanyak 23 siswa dan kelas kontrol 
sebanyak 24 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan 
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berpikir kritis berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah diterapkan model CORE, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-
rata dari 41,70 pada pretest menjadi 82,17 pada posttest dengan tingkat ketuntasan 
mencapai 82,61%. Sementara itu, kelas kontrol mengalami peningkatan dari 41,70 
menjadi 55,83 dengan tingkat ketuntasan 20,83%. Hasil uji Independent Samples t-
Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran CORE berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran IPAS materi perubahan wujud benda di kelas IV SDIT Al 
Habib. Model CORE disarankan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat dit-
erapkan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah da-
sar. 
 

Kata Kunci: Model Core, Kemampuan Berpikir Kritis, IPAS, Perubahan Wujud 

Benda 

 

A. Pendahuluan  

Kemampuan berpikir kritis meru-

pakan salah satu keterampilan ber-

pikir tingkat tinggi yang sangat penting 

dimiliki peserta didik dalam 

menghadapi berbagai situasi pem-

belajaran. Kemampuan ini mencakup 

proses kognitif yang aktif dan terarah 

untuk menganalisis, mengevaluasi, 

serta menafsirkan informasi sehingga 

peserta didik mampu mengambil 

keputusan secara logis dan rasional 

(Jamil dkk., 2026). Selain itu, kemam-

puan berpikir kritis memungkinkan pe-

serta didik memahami dan memeca-

hkan masalah berdasarkan bukti serta 

alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan(Dilonia dkk., 

2025). Kemampuan berpikir kritis 

berkaitan erat dengan proses kognitif 

tingkat tinggi yang meliputi 

kemampuan menganalisis, mengeval-

uasi, dan mencipta sebagai bagian 

dari dimensi proses kognitif dalam tak-

sonomi pembelajaran (Dwi & Sujarwo, 

2023). Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis menjadi salah satu kom-

petensi yang perlu dikembangkan se-

jak jenjang sekolah dasar agar pe-

serta didik mampu menghadapi tan-

tangan pembelajaran abad ke-21.  

Pembelajaran abad ke-21 

menempatkan kemampuan berpikir 

kritis sebagai salah satu kompetensi 

utama yang harus dimiliki peserta 

didik selain kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi. Kemampuan berpikir 

kritis merupakan bagian dari ket-

erampilan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking skills) yang 

perlu dikembangkan untuk meningkat-

kan mutu pendidikan dan kualitas 
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sumber daya manusia (Siregar & 

Sujarwo, 2024). Kemampuan berpikir 

kritis memukinkan siswa untuk 

mengindentifikasi permasalahan,  

menganalisis informasi dari berbagai 

sumber, mengevaluasi bukti, serta 

menghasilkan keputusan yang ra-

sional dan bertanggung jawab. Dalam 

konteks pendidikan dasar, pengem-

bangan kemampuan berpikir kritis 

menjadi fondasi penting bagi keber-

hasilan belajar pada jenjang beri-

kutnya karena membantu siswa mem-

bangun kebiasaan berpikir reflektif 

dan sistematis sejak dini. Siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

cenderung lebih mampu memahami 

konsep secara mendalam dibanding-

kan hanya menghafal informasi yang 

diperoleh selama pembelajaran 

(Firdausi dkk., 2021). Selain 

mendukung keberhasilan akademik, 

kemampuan berpikir kritis juga ber-

peran dalam membentuk karakter pe-

serta didik yang adaptif terhadap pe-

rubahan sosial dan perkembangan 

teknologi. Di era digital saat ini, pe-

serta didik dihadapkan pada berbagai 

informasi yang tidak selalu akurat se-

hingga diperlukan kemampuan untuk 

menyeleksi, memverifikasi, dan men-

gevaluasi informasi sebelum 

mengambil keputusan. Oleh karena 

itu, sekolah dasar tidak hanya ber-

fungsi sebagai tempat transfer penge-

tahuan, tetapi juga sebagai ling-

kungan yang memfasilitasi pengem-

bangan kemampuan berpikir kritis me-

lalui pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa 

(Irma dkk., 2021). 

Dalam konteks pendidikan, ke-

mampuan berpikir kritis berperan 

penting dalam membentuk peserta 

didik yang mandiri, kreatif, dan 

mampu beradaptasi terhadap perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pembelajaran yang melibat-

kan keaktifan peserta didik terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis karena siswa didorong un-

tuk mengidentifikasi masalah, 

menghubungkan konsep, serta men-

gevaluasi informasi berdasarkan data 

dan logika yang tepat. Temuan ini se-

jalan dengan penelitian Lestari dan 

Lubis (2023) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model Project 

Based Learning mampu meningkat-

kan keterampilan berpikir kritis siswa, 

terutama pada indikator situasi, infer-

ensi, dan evaluasi. Penggunaan 

model pembelajaran yang interaktif 

dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari juga dapat meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam proses pem-

belajaran (Prasetyo & Abduh, 2021) 

Salah satu mata pembelajaran 

yang memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Pembelaja-

ran IPAS dalam Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk membantu peserta 

didik memahami fenomena alam dan 

sosial secara terpadu melalui proses 

observasi, eksplorasi, analisis, dan 

penarikan kesimpulan. Pembelajaran 

IPAS tidak hanya berfokus pada pen-

guasaan konsep, tetapi juga mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan proses ilmiah, serta ke-

mampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Wiratman dkk., 2023). 

Pembelajaran IPAS memerlukan 

model pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dan 

mendorong mereka berpikir ilmiah, 

kritis, serta analitis melalui kegiatan 

pemecahan masalah dan penemuan 

konsep secara mandiri (Hanafi dkk., 

2023). Karakteristik mata pelajaran 

IPAS sangat mendukung pengem-

bangan kemampuan berpikir kritis 

karena materi yang dipelajari 

berkaitan langsung dengan fenomena 

yang dijumpai siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran IPAS tidak 

hanya menuntut siswa memahami 

fakta dan konsep, tetapi juga 

mendorong mereka untuk melakukan 

pengamatan, mengajukan 

pertanyaan, menyusun hipotesis, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti yang ditemukan. Proses tersebut 

selaras dengan pendekatan saintifik 

yang menekankan aktivitas berpikir 

tingkat tinggi dalam membangun 

pengetahuan secara mandiri (Ruci 

dkk., 2023).  

Materi perubahan wujud benda 

merupakan salah satu topik IPAS 

yang memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis karena dapat diamati secara 

langsung melalui berbagai peristiwa 

sederhana di lingkungan sekitar. Fe-

nomena mencairnya es, menguapnya 

air, atau terbentuknya embun merupa-

kan contoh konkret yang dapat 

digunakan untuk melatih kemampuan 

siswa dalam menghubungkan teori 

dengan fakta empiris. Melalui kegiatan 

observasi dan diskusi, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan ana-

lisis, evaluasi, dan penarikan kes-

impulan yang menjadi indikator utama 

berpikir kritis (Firdausi dkk., 2021). 

Berbagai inovasi pembelajaran 
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terbukti mampu meningkatkan kuali-

tas pembelajaran IPAS.  

Namaun demikian, hasil observasi 

awal yang dilakukan di SDIT Al Habib 

menunjukkan bahwa kemampuan ber-

pikir kritis siswa masih tergolong ren-

dah. Sebagian siswa mengalami 

kesulitan dalam menganalisis perma-

salahan, mengemukakan pendapat, 

serta menarik kesimpulan berdasar-

kan fakta yang ditemukan selama 

proses pembelajaran. Kondisi terse-

but disebabkan oleh pembelajaran 

yang masih didominasi metode ce-

ramah, penggunaan buku sebagai 

sumber belajar utama, serta ku-

rangnya penerapan model pembelaja-

ran yang inovatif dan berpusat pada 

siswa. Pembelajaran yang terlalu ber-

gantung pada metode ceramah dan 

penggunaan buku teks sebagai sum-

ber utama pembelajaran menyebab-

kan siswa kurang aktif, cepat merasa 

bosan, dan mengalami kesulitan me-

mahami konsep yang dipelajari 

(Haliza & Dwi, 2025). Akibatnya, siswa 

cenderung pasif, kurang terlibat dalam 

diskusi, dan belum terbiasa 

melakukan proses berpikir secara 

mendalam. 

Salah satu alternatif model pem-

belajaran yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model CORE (Connecting, Or-

ganizing, Reflecting, Extending). 

Model CORE merupakan model pem-

belajaran konstruktivistik yang 

menekankan kemampuan siswa da-

lam menghubungkan pengetahuan 

awal dengan informasi baru (connect-

ing), mengorganisasikan informasi 

yang diperoleh (organizing), mere-

fleksikan pemahaman yang telah 

dibangun (reflecting), serta mengem-

bangkan pengetahuan melalui pen-

erapan konsep pada situasi yang ber-

beda (extending). Melalui tahapan ter-

sebut, siswa didorong untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran se-

hingga kemampuan berpikir kritis 

dapat berkembang secara optimal. 

Beberapa Beberapa penelitian ter-

dahulu menunjukkan bahwa model 

CORE memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran. Mahfud dkk. 

(2020) menemukan bahwa model 

CORE mampu meningkatkan pema-

haman konsep siswa sekolah dasar. 

Astari dkk. (2020) menyimpulkan 

bahwa model CORE berbantuan mind 

mapping berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Temuan-temuan tersebut menunjuk-

kan bahwa model CORE efektif dalam 

membantu siswa membangun pema-

haman konseptual melalui proses 
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menghubungkan, mengorganisasi, 

merefleksikan, dan mengembangkan 

pengetahuan yang diperoleh selama 

pembelajaran. Meskipun demikian, 

penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh model CORE ter-

hadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS materi 

perubahan wujud benda masih relatif 

terbatas. Materi perubahan wujud 

benda dipilih karena merupakan salah 

satu materi IPAS yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Fenomena seperti mencair, 

membeku, menguap, mengembun, 

menyublim, dan mengkristal dapat di-

amati secara langsung sehingga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan pengamatan, 

analisis, dan penarikan kesimpulan 

secara mandiri. Pemahaman terhadap 

konsep perubahan wujud benda juga 

menjadi dasar bagi pengembangan lit-

erasi sains peserta didik pada jenjang 

pendidikan selanjutnya.  

Meskipun berbagai penelitian telah 

membuktikan efektivitas model CORE 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

pemahaman konsep, kajian mengenai 

pengaruh model ini terhadap kemam-

puan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar masih relatif 

terbatas. Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih banyak menyoroti 

aspek hasil belajar kognitif dan pema-

haman konsep, sementara aspek ke-

mampuan berpikir kritis sebagai ket-

erampilan abad ke-21 belum banyak 

dieksplorasi secara mendalam. Kon-

disi tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk memperluas bukti 

empiris mengenai efektivitas model 

CORE dalam mengembangkan ket-

erampilan berpikir tingkat tinggi pada 

konteks pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar (Darmayanti dkk., 

2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, ter-

dapat kesenjangan penelitian 

mengenai penerapan model CORE 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS materi 

perubahan wujud benda di sekolah 

dasar, khususnya di SDIT Al Habib. 

Oleh karena itu, penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui pengaruh 

model CORE (Connecting, Organiz-

ing, Reflecting, Extending) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS materi perubahan 

wujud benda di kelas IV SDIT Al 

Habib. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ter-

hadap pengembangan model pem-

belajaran inovatif serta menjadi alter-

natif bagi guru dalam meningkatkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

329 
 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan metode ek-

sperimen semu (quasi experimental 

research) menggunakan desain Non-

equivalent Control Group Design. De-

sain ini dipilih karena subjek penelitian 

telah tergabung dalam kelas yang ter-

bentuk sebelumnya sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan 

pengacakan secara penuh. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran CORE (Connect-

ing, Organizing, Reflecting, Extend-

ing) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS 

materi perubahan wujud benda. 

Penelitian dilaksanakan di SDIT Al 

Habib, dengan populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas IV yang 

berjumlah 47 orang. Teknik pengam-

bilan sampel menggunakan total sam-

pling, sehingga seluruh populasi di-

jadikan sampel penelitian. Sampel 

terdiri atas 23 siswa kelas IV-B se-

bagai kelas eksperimen yang mem-

peroleh pembelajaran menggunakan 

model CORE dan 24 siswa kelas IV-A 

sebagai kelas kontrol yang mem-

peroleh pembelajaran konvensional.  

Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan berpikir kritis yang diberi-

kan dalam bentuk pretest dan post-

test. Penyusunan instrumen mengacu 

pada indikator kemampuan berpikir 

kritis yang meliputi interpretasi, ana-

lisis, evaluasi, inferensi, dan penjela-

san (explanation). Materi yang diu-

jikan mencakup konsep perubahan 

wujud benda, seperti mencair, 

membeku, menguap, mengembun, 

menyublim, dan mengkristal, serta 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebelum digunakan, in-

strumen terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya untuk memastikan 

kelayakan sebagai alat pengumpul 

data. Prosedur penelitian diawali 

dengan pemberian pretest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. 

Selanjutnya, kelas eksperimen diberi-

kan perlakuan berupa penerapan 

model CORE yang terdiri atas empat 

tahap, yaitu connecting, organizing, 

reflecting, dan extending, sedangkan 

kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional. Setelah seluruh 

rangkaian pembelajaran selesai dil-

aksanakan, kedua kelas diberikan 

posttest untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah perlakuan 

diberikan. Data penelitian dianalisis 
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menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan persentase ketuntasan 

belajar siswa. Sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan, data terlebih da-

hulu diuji normalitas dan homogeni-

tasnya. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan independent sample t-

test dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS pada taraf signifikansi 0,05 un-

tuk mengetahui perbedaan kemam-

puan berpikir kritis antara kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol setelah 

perlakuan diberikan. 

 

C. hasil penelitian dan pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pem-

belajaran CORE (Connecting, Organ-

izing, Reflecting, Extending) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS materi perubahan 

wujud benda. Sebelum digunakan da-

lam penelitian, instrumen terlebih da-

hulu diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

dari 20 butir soal yang diujikan, ter-

dapat 10 butir soal yang memenuhi 

kriteria valid dan digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Selain itu, hasil 

uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,579 yang 

mengindikasikan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang 

dapat diterima untuk digunakan dalam 

penelitian.  

 Hasil pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kedua kelompok masih 

relatif rendah. Pada kelas eksperimen, 

hanya 1 siswa (4%) yang mencapai 

nilai ketuntasan, sedangkan 22 siswa 

(96%) belum mencapai KKM. Kondisi 

yang hampir sama juga ditemukan 

pada kelas kontrol, yaitu hanya 1 

siswa (4%) yang mencapai ketunta-

san dan 23 siswa (96%) lainnya belum 

mencapai KKM. Temuan ini menun-

jukkan bahwa kemampuan awal 

kedua kelompok relatif setara sebe-

lum diberikan perlakuan 

Tabel 1. Distribusi Ketuntasan Pretest 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Eksperi-

men 
23 1 (4%) 

22 

(96%) 

Kontrol 24 1 (4%) 
23 

(96%) 

Setelah pembelajaran 

menggunakan model CORE diterap-

kan pada kelas eksperimen, terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sebanyak 17 siswa (74%) 

memperoleh nilai pada interval 80–90 

dan 6 siswa (26%) berada pada 
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interval 60–70. Sebaliknya, pada ke-

las kontrol sebagian besar siswa 

masih berada pada interval 60–70 

sebanyak 12 siswa (50%), sedangkan 

siswa yang memperoleh nilai 80–90 

hanya 5 siswa (21%).  

Tabel 2. Distribusi Nilai Posttest Kemam-

puan Berpikir Kritis 

Interval Nilai Eksperimen Kontrol 

20–30 0% 0% 

40–50 0% 29% 

60–70 26% 50% 

80–90 74% 21% 

 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitas dan homogenitasnya. Hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa 

data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal karena 

nilai Lhitung lebih kecil daripada Lta-

bel. Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,342 (> 0,05), sehingga data kedua 

kelompok dinyatakan homogen. 

Dengan demikian, data memenuhi 

syarat untuk dilakukan uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-

test 

Tabel 3. Hasil Uji Prasyarat 

Uji Hasil Keterangan 

Normalitas 
Kelas Ek-
sperimen 

Lhitung = 
0,156; Lta-
bel = 0,184 

Normal 

Normalitas 
Kelas Kontrol 

Lhitung = 
0,059; Lta-
bel = 0,180 

Normal 

Homogenitas Sig. = 0,342 Homogen 

 

Hasil pengujian hipotesis menun-

jukkan bahwa nilai rata-rata pretest 

siswa sebesar 49,36 meningkat men-

jadi 79,12 pada posttest. Selain itu, 

hasil independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), se-

hingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Dengan demikian, terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model 

CORE terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS 

materi perubahan wujud benda 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Nilai 

Rata-rata Pretest 49,36 

Rata-rata Posttest 79,12 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Keputusan H₀ ditolak, Hₐ diterima 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran CORE 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Peningkatan kemampuan ber-

pikir kritis terlihat dari perbedaan hasil 

posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Siswa yang belajar 

menggunakan model CORE mem-

peroleh rata-rata nilai sebesar 82,27, 

sedangkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional hanya 

memperoleh rata-rata sebesar 55,78. 
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Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas menghubungkan penge-

tahuan awal, mengorganisasi infor-

masi, merefleksikan pemahaman, dan 

mengembangkan konsep mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konven-

sional.  

Secara teoritis, keberhasilan 

model CORE dapat dijelaskan melalui 

karakteristik setiap tahap pembelaja-

rannya. Pada tahap connecting, siswa 

menghubungkan konsep baru dengan 

pengalaman atau pengetahuan yang 

telah dimiliki. Tahap organizing mem-

bantu siswa menyusun dan menge-

lompokkan informasi secara sistema-

tis. Selanjutnya, tahap reflecting mem-

beri kesempatan kepada siswa untuk 

mengevaluasi pemahamannya sendiri 

melalui diskusi dan presentasi. Ada-

pun tahap extending mendorong 

siswa menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru. 

Rangkaian aktivitas tersebut men-

dorong siswa untuk melakukan ana-

lisis, evaluasi, dan penarikan kes-

impulan yang merupakan komponen 

utama berpikir kritis. Temuan 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

perspektif teori konstruktivisme yang 

menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam membangun penge-

tahuannya sendiri. Dalam model 

CORE, proses pembelajaran tidak 

berlangsung melalui transfer informasi 

secara satu arah dari guru kepada 

siswa, melainkan melalui aktivitas 

menghubungkan pengalaman awal 

dengan pengetahuan baru, men-

gorganisasi informasi, merefleksikan 

hasil belajar, dan memperluas pema-

haman pada konteks yang berbeda. 

Proses tersebut memungkinkan ter-

bentuknya struktur pengetahuan yang 

lebih bermakna sehingga siswa tidak 

hanya memahami konsep secara kon-

septual, tetapi juga mampu 

menggunakannya untuk me-

nyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi (Ulya dkk., 2024) 

Selain itu, peningkatan kemam-

puan berpikir kritis pada kelas eksper-

imen menunjukkan bahwa aktivitas 

diskusi, refleksi, dan presentasi yang 

menjadi bagian dari model CORE 

mampu menciptakan lingkungan bela-

jar yang mendorong keterlibatan kog-

nitif siswa. Keterlibatan tersebut pent-

ing karena kemampuan berpikir kritis 

berkembang melalui latihan yang 

berkelanjutan dalam menganalisis in-

formasi, mengevaluasi argumen, dan 

mengemukakan alasan secara logis. 
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Semakin sering siswa terlibat dalam 

aktivitas berpikir tingkat tinggi, se-

makin baik pula kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah yang 

kompleks (Firdausi dkk., 2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nubhan dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa model CORE ber-

pengaruh positif terhadap kemam-

puan berpikir kritis siswa. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 

setiap tahapan pembelajaran CORE 

mampu meningkatkan kemampuan 

menganalisis dan memecahkan ma-

salah. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Hermawan 

dkk. (2024) yang menemukan bahwa 

model CORE berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa.  

Hasil penelitian ini juga memiliki im-

plikasi praktis bagi pelaksanaan pem-

belajaran IPAS di sekolah dasar. Guru 

perlu mengurangi dominasi metode 

ceramah dan mulai menerapkan 

model pembelajaran yang mem-

berikan kesempatan lebih besar 

kepada siswa untuk mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan merefleksikan penge-

tahuan yang diperoleh. Penerapan 

model CORE dapat menjadi salah 

satu alternatif karena langkah-langkah 

pembelajarannya relatif mudah dit-

erapkan dan sesuai dengan karakter-

istik Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran aktif, ko-

laboratif, dan berpusat pada siswa. 

Dengan demikian, model CORE tidak 

hanya berkontribusi terhadap pening-

katan kemampuan berpikir kritis, 

tetapi juga mendukung pencapaian 

profil pelajar Pancasila yang diharap-

kan dalam sistem pendidikan Indone-

sia saat ini (Irma dkk., 2021). Ber-

dasarkan hasil analisis statistik dan 

dukungan penelitian terdahulu, dapat 

dinyatakan bahwa model CORE 

merupakan salah satu alternatif pem-

belajaran yang efektif untuk mening-

katkan kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar. Model ini mem-

berikan kesempatan kepada siswa un-

tuk membangun pengetahuannya 

sendiri melalui proses berpikir yang 

sistematis sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan berpusat 

pada siswa 

 

D. Kesimpulan 

 Penerapan model CORE 

(Coonecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS 

materi perubahan wujud benda di 
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kelas IV SDIT AL HABIB. Melalui taha-

pan menghungkan pengetahuan awal, 

mengorganisasi, informasi, mere-

fleksikan pemahaman, dan mengem-

bangkan konsep, siswa memperoleh 

kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Keterlibatan ter-

sebut dapat mendorong siswa 

mengembangkan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan me-

nyimpulkan informasi secara sistema-

tis dibandingkan dengan pembelaja-

ran konvesional. Hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukan bahwa 

model CORE mampu mengem-

bangkan keterampilan berpikir Tingkat 

tinggi melalui pembelajaran yang ber-

pusat pada siswa.  

 Implikasi penelitian ini menun-

jukan bahwa model CORE dapat di-

jadikan alternatif strategi pembelaja-

ran yang relavan untuk mendukung 

tuntutan pembelajaran pada abad ke-

21. Guru diharapkan mampu men-

erapkan pembelajaran yang men-

dorong partisipasi aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan, sehingga 

proses belajar menjadi lebih ber-

makna dan hasil belajar meningkat. 

Selain efektif pada materi perubahan 

wujud benda, model CORE juga ber-

potensi diterapkan pada materi IPAS 

lainnya yang memerlukan 

kemampuan observasi, analisis, 

reflksi, dan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, penelitian ini mem-

berikan kontribusi empiris terhada[ 

pengembngan pembelajaran inovatif 

disekolah dasar sekaligus mem-

perkaya kajian mengenai implemen-

tasi model CORE dalam meningkat-

kan kemampuan berpikir kritis. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat men-

jadikan dasar bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan dan menguji 

penerapan model CORE pada materi, 

jenjang Pendidikan dan konteks. 
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